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ABSTRAK 

 Komposit adalah gabungan dua atau lebih material yang mempunyai sifat dan karateristik 

berbeda. Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan nilai tensile, young’s modulus dan modulus sheer 

melalui pengujian tarik dan geser dengan variasi jumlah layer yang dimana data tersebut akan 

dimasukkan ke material engineering data untuk Analisa kekuatan struktur rangka menggunakan simulasi 

di Opensource Sofware Ansys Workbench. 

Pada Pengujian tarik di dapatkan Nilai tensile mengalami kenaikan pada setiap variasi yaitu pada 

variasi 3 layer dan 5 layer dengan persentase sebesar 18,71% pada variasi 3 layer dan 48,51% pada 

variasi 5 layer. Untuk Nilai Young’s Modulus mengalami penurunan pada setiap variasi yaitu pada variasi 

3 layer mengalami penurunan persentase sebesar 35,01% dan pada variasi 5 layer mengalami penurunan 

persentase sebesar 9,2%. Pada pengujian geser didapatkan nilai shear modulus mengalami kenaikan pada 

setiap variasi yaitu  pada variasi 3 layer dan 5 layer dengan persentase sebesar 17,15% pada variasi 3 

layer dan 21,18% pada variasi 5 layer. 

Dari Hasil pengujian material komposit serat karbon dan resin epoxy dengan variasi 1, 3 dan 5 

layer didapat variasi yang cocok digunakan untuk simulasi pembuatan rangka sepeda yaitu pada variasi 5 

layer serat karbon dan resin epoxy 
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PENDAHULUAN 

 

Material komposit telah diterapkan di beberapa produk otomotif khususnya body mobil 

dikarenakan sifat materialnya yang kuat dan ringan. Selain itu, material komposit telah diaplikasikan pada 

beberapa bahan pembuat rangka sepeda, Setiap jenis material pada rangka sepeda memiliki kelebihan dan 

kekurangan masing- masing karena data properti material berbeda-beda satu sama lain sehingga akan 

mempengaruhi kekuatan seluruh bagian sepeda. Penyusunan serat karbon dan matriks resin epoxy dapat 

diatur berdasarkan prosentase volume. Dengan kata lain, prosentase volume antara serat karbon dan resin 

epoxy dapat diatur sesuai kebutuhan dan tentunya akan menghasilkan data properti material yang 

berbeda. Data properti ini diperlukan sebagai input material engineering data pada simulasi kekuatan 

rangka sepeda. Jika material komposit serat karbon diaplikasikan pada pembuatan rangka sepeda maka 

perlu dicari data properti material baja dan alumunium. Penelitian ini berfokus pada pencarian data 

properti material komposit dengan cara melakukan pengujian Tarik dan Geser. Peneliatian ini memiliki 

tujuan yaitu untuk mendapatkan nilai tensile dan young’s modulus melalui pengujian Tarik dan nilai 

modulus shear melalui pengujian geser. 

TEORI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai tensile, young’s modulus dan modulus shear melalui 

pengujian tarik dan geser menggunakan material komposit serat karbon dan resin epoxy. 

• Uji Tarik 

Uji tarik dilakukan dengan tujuan mendapatkan nilai tensile dan young’s modulus material 

komposit serat karbon dan resin epoxy. Untuk mendapatkan nilai tensile dan yong’s modulus 

didapatkan dari rumus perhitungan berikut: 

− Rumus Tegangan (Tensile) pada pengujian tarik 
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σ = P/A0  

Dimana : 

σ   = Tegangan 

P   = Beban 

A0  = Luas Penampang 

− Rumus Regangan pada pengujian tarik 

ε = ΔL / L0 

Dimana : 

ε     = Regangan 

ΔL  = Perpanjangan benda uji 

L0    = Panjang awal benda uji 

− Rumus Young’s Modulus 

E = σ / ε 

Dimana : 

E  = Young’s Modulus 

σ  = Tegangan   

ε  = Regangan 

 

           
             Gambar 1 Spesimen Uji Tarik ASTM D638 Type 3 

• Uji Geser 

Pengujian geser dilakukan untuk mengetahui nilai Young’s shear pada material serat karbon 

dan resin epoxy. Untuk mendapatkan nilai Young’s Modulus dapat menggunakan rumus berikut : 

− Rumus Tegangan Geser  

           τ = P / Ct 

           Dimana : 

           τ = Tegangan Geser 

           P = Beban Maksimum 

           C = Jarak Antar V-notched 

            t  = Ketebalan spesimen 

− Rumus Shear Modulus  

           G = τ / γ 

           Dimana : 

           G = Shear Modulus 

           τ  = Tegangan Geser 

           γ  = Regangan Geser 
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Gambar 2 Spesimen Uji Geser ASTM D5379-98 

 

 

METODE PENELITIAN 

 
             Gambar 3 Diagram Alir 

 

Pada gambar 3 dapat dilihat bahwa pengujian ini di mulai dengan pencarian studi literatur 

kemudian dilanjutkan Menyiapkan alat dan bahan untuk pembuatan spesimen tarik dan geser. Pembuatan 

spesimen dilakukan di bengkel kreativitas Himpunan Mahasisea Mesin S-1 yang bertempat di kampus 2 

ITN Malang, Pembuatan spesimen menggunakan metode hand lay up yang berjumlah 9 sampel uji tarik 

dan 9 sampel uji geser. Kemudian dilanjutkan pengujian tarik dan geser, dalam pengujian ini dilakukan di 

dua tempat yang berbeda yaitu untuk pengujian tarik dilaksanakan di Laboraturium Pengujian Bahan 

Politeknik Negeri Malang pada 24 November 2022 dan untuk pengujian geser dilakukan di Laboraturium 

Material Institut Teknologi Nasional Malang pada 20 Desember 2022. Dan dilanjutkan menganalisa hasil 

pengujian tarik dan geser pada material komposit serat karbon dan resin epoxy dengan variasi 1, 3 dan 5 

layer. 
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PEMBAHASAN 

• Pengujian Tarik 

Tabel 1 Hasil Pengujian Tarik 

 

 
 Pada tabel diatas didapatkan nilai tensile 1 layer serat karbon memiliki rata – rata nilai sebesar 

40,607 Mpa, rata-rata tensile pada variasi 3 layer serat karbon 48,208 Mpa dan pada variasi 5 layer 

serat karbon memiliki tensile terbesar yaitu 71,594 Mpa. Dapat dilihat untuk  rata - rata nilai young’s 

modulus pada variasi 1 layer serat karbon memiliki nilai 1715,796 Mpa. Rata – rata young’s modulus 

pada layer 3 serat karbon yaitu sebesar 1114,997 Mpa dan pada jumlah serat karbon 5 layer sebesar 

1012,410 Mpa. Pada pengujian tarik didapatkan data tabel diatas bahwa nilai tensile mengalami 

peningkatan pada setiap variasi layer dan untuk nilai young’s modulus mengalami penurunan pada 

setiap layernya. 

 

 
Gambar 4 Grafik Rata – Rata Tensile  

 



 

 

1stFeby Wulandari, 2nd I Komang Astana Widi, 3rd Rosadila Febritasari, 2022 Analisa Sifat Mekanis Pada Material Serat 

Karbon Dan Resin Epoxy Dengan Variasi Laminasi 

 

Dari gambar 4 diperoleh nilai Tensile mengalami kenaikan yang terdapat pada material komposit 

variasi 3 layer dan 5 layer dengan persentase kenaikan 18,71% pada layer 3 dan 48,51% pada layer 5. 

Terjadinya kenaikan persentase pada setiap variasi karena semakin banyak penambahan lapisan serat 

karbon maka akan semkin kuat tensile yang dialami. 

. 

 
Gambar 5 Grafik Rata – Rata Young’s Modulus 

 

Dari gambar 5 diperoleh nilai Young’s Modulus mengalami penurunan yang terdapat pada 

variasi 3 layer dan 5 layer dengan persentase penurunan sebesar 35,01% pada layer 3 dan 9,2 % pada 

layer 5. Hal ini dikarenakan semakin banyak jumlah lapisan serat maka elastisitas nya menurun dan daya 

tarik yang dihasilkan semakin besar.  

• Hasil Pengujian Geser 

Tabel 2 Hasil Pengujian Geser 
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 Dapat dilihat pada tabel diatas didapat nilai yong’s modulus pada 1 layer serat karbon memiliki 

rata – rata nilai sebesar 3540,478 Mpa, rata-rata young’s modulus pada variasi 3 layer serat karbon 

didapatkan nilai 4148,018 Mpa dan pada variasi 5 layer serat karbon memiliki young’s modulus 

terbesar yaitu 5026,859 Mpa.  

 

 
Gambar 6 Grafik Rata-Rata Shear Modulus 

 Dari gambar 6 diperoleh nilai Shear Modulus mengalami kenaikan yang terdapat pada variasi 3 

layer dan 5 layer dengan persentase kenaikan sebesar 17,15% pada layer 3 dan 21,18 % pada layer 5. 

Terjadi nya kenaikan persentase pada rata – rata shear modulus setiap variasi nya karena semakin 

banyak lapisan serat pada komposit maka ikatan material komposit akan semakin kuat dan shear 

modulus yang dihasilkan juga semakin besar. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan Penelitian yang penulis dapatkan mengenai material komposit serat karbon dan resin 

epoxy, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

• Semakin banyak jumlah lapisan serat pada material komposit serat karbon matriks resin epoxy 

maka tensile nya semakin meningkat. Hal ini dikarenakan rata-rata tensile pada variasi 1 3, dan 5 

layer mengalami peningkatan. Didapat nilai tensile komposit serat karbon pada variasi 1 layer 

sebesar 40,607 Mpa.  Kekuatan tensile material komposit serat karbon variasi 3 layer mengalami 

kenaikan sebesar 18,71% dengan nilai 48,208 Mpa dan pada variasi 5 layer juga mengalami 

peningkatan sebesar 48,51% dengan nilai 71,594 Mpa. 

• Didapat nilai Young’s Modulus pada material komposit serat karbon variasi 1 layer sebesar 

1715,796 Mpa, Nilai Young’s Modulus material Komposit serat karbon mengalami penurunan 

pada variasi 3 layer sebesar 35,01% dengan nilai sebesar 1114,997 Mpa dan nilai young’s material 

komposit serat karbon 5 layer sebesar 9,2 % dengan nilai 1012,41 Mpa. 

• Didapat nilai Modulus Shear pada material komposit serat karbon variasi 1 layer sebesar 3540,478 

Mpa, Nilai Modulus Shear pada material komposit serat karbon variasi mengalami kenaikan pada 

variasi 3 layer sebesar 17,15% dengan nilai 4148,018 Mpa dan modulus shear pada material 

komposit serat karbon variasi 5 layer sebesar 21,18% dengan nilai 5026,859 Mpa. 

 

SARAN 

Saran dalam penelitian analisa sifat mekanis pada material komposit serat karbon dan resin epoxy 

dengan variasi laminasi adalah sebagai berikut : 

• Dalam proses pembuatan spesimen komposit hendaknya penggabungan antara resin dan katalis 

diaduk secara rata agar komposit kering secara merata. 

• Dalam pembuatan spesimen komposit hendaknya menggunakan alat pelindung diri karena 

komposit merupakan campuran bahan kimia.  

• Agar proses penelitian berjalan dengan lancar dan tidak ada nya hambatan maka langkah awal 

survei tempat yang akan dilakukannya pengujian. 
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